
VOLUME 2 No.2 2023 
https://jurnal-adaikepri.or.id/index.php/JUPADAI 

 

 

 

E-ISSN 2614-8927 127 

Pelatihan Manajemen Keuangan Peternak Burung Puyuh Di 
Desa Ngijo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang 

 
Arik Varia Dani1, Timbul Yuwono2*, Tatik Retno Murniasih3, Rahaju4 

1,2,3,4 Program Magister Pendidikan Matematika Universitas PGRI Kanjuruhan Malang 
*e-mail: jeungarik@gmail.com 

 
 

ABSTRACT 
The Quail is one type of livestock that has considerable development opportunities, and the largest 
egg producer after laying hens. Partner's quail egg cultivation business can produce around 20 kg 
per day from 2,000 quails. Recording of income and expenditure of costs used for livestock needs is 
only recorded simply. This is because partners still do not understand financial management well so 
they cannot know the net profit obtained every month. This service activity aims to provide partner 
knowledge and skills in managing quail business finances. The flow of activities carried out is 
situation analysis, training / mentoring and evaluation. This activity runs in accordance with the 
expectation, partners have been able to compile financial statements well. 
Keywords: quail, financial management  

 
ABSTRAK 

Burung puyuh adalah salah satu jenis ternak yang memiliki peluang pengembangan yang cukup 
besar, dan penghasil telur terbesar sesudah ayam petelur. Usaha budidaya telur puyuh milik mitra 
dapat menghasilkan sekitar 20 kg per harinya dari 2.000 ekor burung puyuh. Pencatatan 
pemasukan dan pengeluaran biaya yang digunakan untuk kebutuhan ternak hanya dicatat 
sekedarnya saja. Hal ini disebabkan karena mitra masih belum memahami pengelolaan keuangan 
dengan baik sehingga tidak dapat mengetahui laba bersih yang diperoleh setiap bulannya. 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan mitra 
dalam mengelola keuangan usaha ternak puyuh. Adapun alur kegiatan yang dilakukan adalah 
analisis situasi, pelatihan/ pendampingan dan evaluasi. Kegiatan ini berjalan sesuai dengan 
harapan, mitra sudah mampu menyusun laporan keuangan dengan baik. 
Kata kunci: burung puyuh, manajemen keuangan 
 

1. PENDAHULUAN  

Peternak di Desa Ngijo telah memanfaatkan lahan kosong miliknya untuk 
meningkatkan penghasilan keluarga dengan budidaya telur puyuh. Burung puyuh adalah 
salah satu jenis ternak unggas yang diminati oleh masyarakat saat ini (Gubali & Zainudin, 
2022). Kelebihan dari puyuh selain kemampuan menghasilkan telur dengan cepat adalah 
dapat menghasilkan pada tingkat yang tinggi (Agustin & Narundana, 2023).  
 Sejak tahun 2021 mitra telah memulai usahanya. Dari 2.000 ekor puyuh milik 
mitra dapat menghasilkan sekitar 20 kg telur setiap harinya (Gambar 1 dan 2). Telur 
tersebut dijual dengan cara menitipkan pada penjual di pasar. Pencatatan pemasukan dan 
pengeluaran biaya yang digunakan untuk kebutuhan ternak hanya dicatat sekedarnya 
saja. Hal ini disebabkan karena mitra masih belum memahami pengelolaan keuangan 
dengan baik sehingga tidak dapat mengetahui laba bersih yang diperoleh setiap bulannya. 
  Untuk mengatasi masalah yang dialami oleh mitra, maka dilakukan 
pendampingan dan pelatihan manajemen keuangan. Melalui pelatihan manajemen 
keuangan, diharapkan usaha mitra dapat berkembang dengan baik karena wawasan 
tentang manajemen keuangan sangat penting dilakukan oleh pemilik usaha (Bokiu & 
Mahdalena, 2021) 
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METODE  
 Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 
keterampilan mitra dalam mengelola keuangan usaha ternak puyuh. Adapun alur 
kegiatan yang dilakukan digambarkan sebagai berikut. 
 

 

Gambar 3. Alur Kegiatan Pengabdian 
 

Sebelum dilakukan pelatihan, terlebih dahulu menganalisis situasi yang terjadi . 
Dari hasil analisis didapat, mitra belum memahami anggaran pendapatan dan 
pengeluaran. Dari analisis tersebut ditemukan solusi untuk mengadakan pelatihan dan 
pendampingan dalam bentuk tanya jawab, diskusi, dan pemberian contoh. Setelah mitra 
mempunyai keterampilan manajemen keuangan, dilakukan evaluasi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Manajemen Keuangan bukan hanya sekedar bagaimana mengelola uang kas saja, 
melainkan bagaimana mengelola kekayaan untuk menghasilkan keuntungan dan 
memanfaatkan sumber modal untuk membiayai usaha (Rozi et al., 2022). 
1. Analisis Situasi 

Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode tanya jawab (Gambar 4) dan 
diskusi (Gambar 5). Mitra merasa bahwa harta usaha sama dengan harta pribadi 
miliknya, sehingga pengeluaran untuk keperluan pribadi diambil dari saldo uang 
usaha.  

Pengelolaan  keuangan  rumah  tangga  merupakan  suatu  ilmu  yang  harus  
dimiliki dalam suatu  rumah  tangga atau pengusaha kecil maupun menengah 
(Ompusunggu et al., 2022). Pemelik Usaha juga harus menjalin hubungan yang baik 
dengan para karyawannya, sehingga tercipta suasana kerja yang nyaman dalam 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. 
Pengambilan Telur Puyuh 

Gambar 2. 
Hasil Telur Puyuh 
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bekerja. Para  pemilik  usaha  ini diberikan edukasi  supaya   mampu   menjalin  
hubungan   baik   dengan   karyawan (Daga et al., 2023).   Oleh karena itu diperlukan 
pelatihan untuk pemisahan harta pribadi dan harta usaha.  

Disamping itu juga diperlukan pelatihan tentang perencanaan penggunaan uang 
dan pencataan keuangan. Oleh karena itu diperlukan pelatihan untuk pemisahan harta 
pribadi dan harta usaha. Disamping itu juga diperlukan pelatihan tentang 
perencanaan penggunaan uang dan pencataan keuangan. Dalam membuat laporan 
keuangan, setidaknya dibutuhkan  akun pendapatan usaha, akun pendapatan dari luar 
usaha, akun pembelian bahan, akun biaya operasional dan akun biaya administrasi & 
umum (Ria & Zainuddin, 2021).  

Pada akun pendapatan usaha dan akun pendapatan dari luar usaha, seluruh  
pendapatan yang diterima mulai dari tanggal 1 sampai dengan tanggal 31 setiap 
bulannya dijadikan satu dan dijumlahkan nominalnya. Untuk akun pembelian bahan, 
seluruh pembelian bahan yang dibutuhkan seperti pakan, vitamin, disinfektan juga 
dikelompokkan perbulan mulai dari tanggal 1 sampai dengan tanggal 31. Seluruh 
transaksi yang berhubungan dengan kegiatan usaha, seperti biaya listrik, air, 
transportasi dikelompokkan pada akun biaya operasional. Sedangkan untuk biaya izin 
pengurusan usaha, biaya promosi masuk dalam akun biaya administrasi dan umum. 

 
2. Pelatihan/ Pendampingan 

Kegiatan yang dilakukan selama pelatihan/ pendampingan adalah praktik 
membuat laporan keuangan sederhana (Gambar 6) yang kemudian dikelompokkan 
menjadi akun pendapatan usaha (Gambar 7), akun pembelian barang (Gambar 8) dan 
akun biaya operasional (Gambar 9) yang dilakukan selama satu bulan. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Laporan keuangan sederhana 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. 
Tanya Jawab dengan Mitra 

Gambar 5. 
Diskusi bersama Mitra 
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Gambar 7. Akun Pendapatan Usaha 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Akun Pembelian Bahan Usaha 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Akun Biaya Operasional 

 
3. Evaluasi 

Evaluasi hasil pelaksanaan pendampingan dilakukan melalui observasi dan 
wawancara. Mitra menyatakan bahwa pelatihan manajemen keuangan berjalan 
dengan lancar  sesuai dengan rencana. Selain itu kegiatan pelatihan/ pendampingan 
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mempunyai manfaat untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra 
dalam mengelola keuangan usaha ternak telur puyuh miliknya.  

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian pada pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pelatihan 
manajemen keuangan yang dilakukan terhadap mitra dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan, agar dalam mengelola keuangan usaha menjadi lebih tertib.  

Hendaknya kegiatan pengabdian ini dapat dilakukan secara terus menerus dan 
berkelanjutan, agar mitra dapat membenahi manajemen keuangan dan dapat 
mengembangkan usahanya melalui program pemasaran yang tepat. 
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